
BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Motivasi dapat dikatakan sebagai pendukung suatu perbuatan, sehingga 

menyebabkan seseorang mempunyai kesiapan untuk melakukan serangkaian 

kegiatan. Motivasi yang tinggi akan membangkitkan individu untuk melakukan 

aktivitas tertentu yang lebih fokus dan lebih intensif dalam proses pengerjaan dan 

sebaliknya, sehingga tinggi rendahnya motivasi terhadap diri individu mampu 

membangkitkan seberapa besar keinginan dalam bertingkah laku atau cepat 

lambatnya terhadap suatu pekerjaan. Motivasi adalah penggerak tingkah laku ke 

arah suatu tujuan dengan didasari suatu kebutuhan (Rusyan, dalam 

http://qym7882.blogspot.com, 2091). 

Dimyati (dalam http ://qym7882.blogspot.com, 2007) menyatakan "bahwa 

motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 

manusia, termasuk perilaku belajar". Dalam motivasi terkandung adanya 

keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dan insentif. Menurut Maslow, 

manusia termotivasi untuk bertindak kalau ia ingin memenuhi kebutuhannya. Para 

ahli psikologi mengartikan kebutuhan dalam kaitannya dengan motivasi dengan 

menggunakan cara yang berbeda-beda, di antaranya ada yang mementingkan 

kebutuhan fisik, seperti kebutuhan untuk makan, minum, udara, dan istirahat. Hal 

ini yang memotivasi manusia untuk bertingkah laku. Sedangkan ada ahli psikologi 

� 
lain menitikberatkan kebutuhan emosional, seperti kebutuhan disetujui, disayangi 

dan dihargai. Ahli yang lain lagi menekankan kebutuhan kognitif, seperti 

-, 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

memecahkan informasi yang bertentangan, berbeda atau tidak sesuai. Ada lagi 

ahli psikologi yang percaya bahwa semua kebutuhan sama pentingnya dalam 

mempengaruhi motivasi orang untuk bertingkah laku. 

(Maslow, dalam http://Arti-Motivasi-Dalam-Belajar.html, 2009) dengan 

teori kebutuhannya, menggambarkan hubungan hirarkhis dan berbagai kebutuhan, 

kebutuhan pertama merupakan dasar untuk timbul kebutuhan berikutnya. Jika 

kebutuhan pertama telah terpuaskan, barulah manusia mulai ada keinginan untuk 

memuaskan kebutuhan yang berikutnya. Pada saat-saat tertentu akan terjadi 

kebutuhan yang tumpang tindih, seperti contoh, orang ingin makan bukan karena 

lapar tetapi karena ada kebutuhan lain yang mendorongnya. Jika suatu kebutuhan 

telah terpenuhi atau terpuaskan, itu tidak berarti bahwa kebutuhan tersebut tidak 

akan muncul lagi untuk selamanya, tetapi kepuasan itu hanya untuk sementara 

waktu saja. Manusia yang dikuasai oleh kebutuhan yang tidak terpuaskan akan 

termotivasi untuk melakukan kegiatan guna memuaskan kebutuhan tersebut. 

Di dalam Jingkungan siswa atau pelajar seperti yang dikatakan Maslow 

anak yang lapar tidak akan termotivasi secara penuh dalam belajar. Sedangkan 

kebutuhan berikutnya seperti rasa aman adalah kebutuhan tingkat berikutnya 

setelah kebutuhan dasar yang bersifat fisik. Sebagai contoh siswa yang merasa 

terancam, maka siswa ini tidak akan termotivasi dengan baik dalam belajar. 

Contoh lain seorang siswa yang merasa dirinya dikucilkan oleh temannya maupun 

oleh gurunya, tidak mungkin termotivasi dengan baik dalam belajar. Ada 

kebutuhan yang disebut harga diri, yaitu kebutuhan untuk merasa dipentingkan 

dan dihargai. Kepuasan terhadap kebutuhan ini akan menimbulkan perasaan 
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